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Abstrak

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan dengan menggunakan pestisida sintetis berdampak negatif
pada kebun. Beberapa dampak ini termasuk pencemaran lingkungan, munculnya "biotipe" yang resisten dan
bangkit kembali, populasi musuh alami menurun dan kurang efisien, hilangnya beberapa jenis tanaman yang
potensial untuk digunakan sebagai tanaman refugia, biaya kontrol yang mahal. , dan penurunan kuantitas dan
kualitas produksi tanaman budidaya. Dalam hal ini, tindakan perlu diambil yang dapat digunakan sebagai solusi
aternatif untuk masalah serangan hama. Tanaman liar memiliki potensi sebagai refugia bagi predator serangga
hama. Refugia adalah jenis tanaman di sekitar tanaman yang dapat menyediakan tempat tinggal, sumber pakan
tambahan, tempat istirahat, dan tempat reproduksi (Nentwig, 1998; Wratten et al., 1998; Sosromarsono dan
Untung, 2000 dalam Rahman, 2010). Refugia tanaman di bidang pertanian umumnya mengacu pada jenis
tanaman dan tumbuhan yang memiliki peran sebagai habitat untuk tiga kelompok biota tropis (Murphy, et a.,
1998; Wratten, et al., 1998 dalam Rahman, 2010). Habitat adalah tempat organisme hidup atau bisa juga
menunjukkan tempat yang ditempati oleh seluruh masyarakat. Begon dkk. (1986) dalam Rahman (2010)
berpendapat bahwa suatu area sebagai habitat (area yang dapat dihuni) adalah area untuk setiap spesies di
dalamnya, dapat mempertahankan keberadaan populasinya karena (1) memiliki kesempatan untuk menjajah, dan
(2) adalah tidak dikalahkan oleh pesaing. Sementara potensi berbagai tanaman liar / gulma sebagai tanaman
refugia untuk beberapa musuh alami hama di areal perkebunan atau sistem masih sebatas informasi sehingga
masyarakat khususnya, di Desa Kerongkong Kabupaten Lombok Timur sangat membutuhkan informasi terkait
untuk tanaman liar sebagai Refugia Predator dan Parasitoid. Selanjutnya, penelitian Identifikas Tanaman Liar
sebagai Predator Refugia dan Tanaman Jeruk Parasitoid (Citrus grandis) di Desa Kebun Jeruk Kerongkong,
Kabupaten Lombok Timur bertujuan untuk memberikan informasi bagi masyarakat dan sebagai tinjauan pustaka
dalam mempelgjari Tanaman Liar sebagai Predator dan Parasitoid Refugia. Target output yang diinginkan oleh
peneliti adalah untuk memberikan informasi dan menambahkan dan sebagai tinjauan literatur tanaman liar
sebagai Refugia Predator dan Parasitoid untuk masyarakat, siswa dan peneliti, oleh karena itu metode deskriptif
digunakan untuk mengidentifikasi tanaman Liar sebagai Refugia Predator dan Parasitoid, di mana ruang lingkup
jenis penelitian deskriptif adalah untuk dapat menemukan berbagai data dan fakta dari objek penelitian, serta
mendeskripsikan atau mendeskripsikan, atau menggambarkan dan menjelaskan, sesuai dengan urutan masalah
yang disajikan.

Kata Kunci: Tanaman liar, Refugia Predator, Parasitoid

Ekosistem pertanian (kebun) memegang faktor kunci dalam pemenuhan kebutuhan
pangan suatu bangsa. Keanekaragaman hayati (biodiversity) yang merupakan semua jenis
tanaman, hewan, dan mikroorganisme yang ada dan berinteraks dalam suatu ekosistem
sangat menentukan tingkat produktivitas pertanian. Namun demikian dalam kenyataannya
pertanian merupakan penyederhanaan dari keanekaragaman hayati secara alami menjadi
tanaman monokultur dalam bentuk yang ekstrim. Hasil akhir pertanian adalah produksi
ekosistem buatan yang memerlukan perlakuan oleh pelaku pertanian secara konstan.
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berupa masukan agrokimia
(terutama pestisida dan pupuk) telah menimbulkan dampak lingkungan dan sosial yang tidak
dikehendaki (Altieri, 1999).

Tumbuhan liar berpotensi sebagai refugia bagi predator serangga hama. Tumbuhan
refugia adalah jenis tumbuh-tumbuhan disekitar pertanaman yang dapat menyediakan tempat
perlindungan, sumber pakan tambahan, tempat istirahat, dan tempat bereproduksi (Nentwig,
1998; Wratten et al., 1998; Sosromarsono dan Untung, 2000 dalam Rahman, 2010).
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Tumbuhan refugia dalam bidang pertanian umumnya mengacu pada jenis tumbuh-tumbuhan
penyerta tanaman budidaya yang memiliki peran sebagai habitat kelompok biota tingkat
tropik-tiga (Murphy, et al., 1998; Wratten, et al., 1998 dalam Rahman, 2010). Habitat adalah
tempat suatu organisme hidup atau dapat juga menunjukkan tempat yang diduduki oleh
seluruh komunitas. Begon et al. (1986) dalam Rahman (2010) mengemukakan bahwa area
sebagai habitat (habitable area) adalah area bagi masing-masing jenis yang ada di dalamnya,
dapat mempertahankan keberadaan populasinya karena (1) memiliki kesempatan untuk
berkoloni, dan (2) tidak dikalahkan oleh kompetitor. Sementara ini potensi berbaga jenis
tumbuhan liar/gulma sebagal tanaman refugia bagi beberapa musuh aami hama di area
perkebunan agrosistem masih terbatas informasinya sehingga masyarakat khususnya, di Desa
Kerongkong Kabupaten Lombok Timur sangat membutuhkan informasi yang terkait dengan
tumbuhan Liar Refugia Predator dan Parasitoid yang dijadikan sebagai lahan perkebunan
Jeruk.

Demikian juga halnya informasi berbagai jenis musuh alami hama utama tanaman
jeruk (Citrus grandis) masih terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap (1)
keanekaragaman predator serta parasitoid di area kebun Jeruk (Citrus grandis) di Desa
Kerongkong Kabupaten Lombok Timur dan (2) tumbuhan liar yang ditemukan di area kebun
Jeruk (Citrus grandis) di Desa Kerongkong Kabupaten Lombok Timur sebagai tumbuhan
refugia. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Identifikasi Tumbuhan Liar Sebagai Refugia Predator dan Parasitoid Tumbuhan
Jeruk (Citrus grandis) di Kebun Jeruk Desa K erongkong Kabupaten Lombok Timur ™.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriftip dimana ruang
lingkup jenis penelitian deskriptif adalah dapat menemukan berbagai data dan fakta dari
objek penelitian, serta mendeskripsikan atau menggambarkan, maupun melukiskan dan
menjelaskannya, sesuai dengan urutan permasal ahan yang disampaikan.
A. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini ialah:
1. Observasi, yaitu: mengamati secara langsung di lapangan (lokas penelitian) untuk
menentukan lokasi pengambilan sampel .
2. Pengamatan dan pengumpulan data keanekaragaman dan kelimpahan hewan predator
3. Kepustakaan, vyaitu: menggunakan literatur-literatur yang relevan dengan

permasal ahan penelitian.
OBSERV

PENGAMATAN
KEPUSTAKAA DAN
N PENGUMPULA

B. Model Pendlitian
Model yang digunakan dalam pengambilan sample ialah Observasi, Pengamatan dan
pengumpulan data, dan Kepustakaan

C. Rancangan Penelitian
Rancangan pada penelitian ini menggunakan Tahap. sebagai berikut :
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1. Menyediakan Alat — alat dan Bahan Penelitian sebagai berikut :

Kameradigital, Buku Identifikasi Flora, Perlengkapan alat tulis-menulis, Buku
kunci determinasi serangga, Jaring penangkap, Jam tangan, KacaPembesar (Lup),
kantong plastik/ botol

2. Prosedur Penélitian
Dalam penelitian ini penelitian dilakukan 2 tahap.
Tahap pertama yaitu tahap observasi dan studi lapangan. Daam tahap ini
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Penentuanlokasi pengambilandata.

b. Pengambilan sampel, yaitu dengan cara menangkap serangga-serangga
yang hinggap di tanaman dengan mengggunakan jaring serangga dan
kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik.

c. ldentifikasi serangga-serangga yang tertangkap dengan menggunakan buku
Kunci Determinasi Serangga.

Tahap yang kedua adalah tahap pengambilan data. Dalam tahap ini dilakukan
beberapa langkah, yaitu;

a. Pengambilan data tentang jenis jenis serangga yang hinggap dan jumlah
serangga yang hinggap di tanamanjeruk

b. Pengamatan dilakukan dari jarak = 3 meter dari tanaman. Jarak ini diambil
dengan asumsi bahwa dari jarak tersebut, keberadaan pengamat tidak
mempengaruhi aktifitas serangga-serangga yang berada disekitar tanaman
jeruk

D. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Penelitian mempunyal  kaitan erat dengan metode. Metode penelitian selalu
dikaitkan dengan masalah atau objek penelitian yang dikaji. Adanya perbedaan objek
penelitian dilapangan, memungkinkan bagi pengguna metode atau memilih yang
berbeda pula.Sehubungan  dengan ha tersebut, keadaan objek penelitian ini
menggambarkan suatu objek sehingga metode ini  berkehendak mengadakan
akumulasi data,dengan demikian metode yang digunakan adalah metode jenis deskriptif.
Ruang lingkup jenis penelitian deskriptif adalah dapat menemukan berbagal data dan fakta
dari objek penelitian, serta mendeskripsikan atau menggambarkan, maupun melukiskan
dan menjelaskannya, sesuai dengan urutan permasalahan yang disampaikan. Adapun
teknik pengumpulan data dari penelitian ini ialah: Penentuan titik pencuplikan
(pengambilan sampel) hewan predator dan parasitoid ditentukan dengan sengaga
(purposive sampling) mengikuti garis diagonal yang telah ditetapkan terlebih dahulu di
petak kebun Jeruk, hewan predator dan parasitoid contoh (spesimen) di kanopi tanaman
jeruk dikoleksi dengan menggunakan cara perangkap “jaring ayun”, hewan Arthropoda
koleks (spesimen) disimpan pada plastik yang telah dikode dan waktu pengambilan untuk
keperluan identifikasi takson

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian diperoleh beberapa jenis tumbuhan refugia yang memiliki peranan yang
sangat penting bagi tumbuhan jeruk, dimana tumbuhan refugia ini sebagai Predator dan
Parasitoid bagi tumbuhan jeruk, adapun fungsi dari tumbuhan refugia ini ialah, sebagai
tempat hinggap dan bahkan sebagai pelindung dari tumbuhan jeruk (Citrus grandis), dimana
hama atau predator yang semulanya hinggap bahkan bertelur di tumbuhan jeruk menjadi
berkurang dan bahkan ada beberapa tumbuhan jeruk yang tidak ada sama sekali hama atau
hewan predator, hal tersebut dikarenakan oleh adanya tumbuhan refugia, dimana hama atau
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hewan predator tersebut hinggap dan bahkan bertelur serta memakan daun dari tumbuhan
refugia tersebut. Adapun jenis tumbuhan refugia dan spesies hewan yang ditemukan pada
tumbuhan refugia tersebut sebagai berikut:

a. Tumbuhan Sebagai Refugia
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Gambar 5.4. Centella asiatica

1. Hewan
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Gambar 5.8. Kumbang Coccinellidae pada Biden pillosa
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Gambar 5.11. Oxya chinensis pada Synedrella

Gambar 5.12. Spodoptera litura pada Synedrella

2. Frekuensi Hadirnya Hewan ke Tumbuhan
Tabel 3.1 Frekuens Hadirnya Hewan ke Tumbuhan

Hewan yang hinggap (Ekor)
Tumbuhan | Waktu Oxya Kumbang Spodoptera Famili
chinensis | Coccinilidae litura Drosophillide
Ageratum 1 6
2 3
3 6
Biden 1 4 8
pillosa
2 3 5
3 6 7
Solanum 1 3
torvum
2 3
3 1
Centella 1 4
asiatica
2 3
3 6
Synedrella 1 5 2
2 6 2
3 3 4

PEMBAHASAN PENELITIAN
Luaran penelitian yang dicapai pada penelitian ini, dimana para petani jeruk mengetahui
jenis-jenis dari tumbuhan refugia tersebut, adapun jenis tumbuhan yang telah diketahui ialah:
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1. Tumbuhan Ageratum conyzoides L.
Bandotan (Ageratum conyzoides L.) adalah anggota suku Asteraceae. Terna semusim
ini berasal dari Amerika tropis, khususnya Brazil, akan tetapi telah lama masuk dan
meliar di wilayah Nusantara dan disebut juga sebagai babandotan.

Kergjaan: Plantae

Ordo: Asterales Ageratum

Famili: Asteraceae conyzoides L. merupakan

Bangsa: Eupatorieae tumbuhan liar  yang

Genus: Ageratum berpotensi sebagai ref_ug_ia
bagi serangga parasitoid

Spesies: Ageratum conyzoides L. yang dapat menyediakan

tempat perlindungan,
sumber makanan, tempat istirahat dan tempat bereproduksi. Serangga parasitoid
merupakan agen pengendali hayati yang baik dan terbukti aman bagi tanaman
budidaya, selain itu serangga parasitoid dapat digunakan untuk mengendalikan hama
di kebun jeruk . Beberapa serangga yang dapat ditemukan pada Ageratum conyzoides
L adalah Oxya chinenisis, pada Solanum torvum adalah Kumbang Coccinellidae;
pada Syndrella yaitu Spodoptera litura dan Oxya chinensis. pada Centella asiatica
ditemukan family Drosophillidae; dan pada Biden pillosa ditemukan Kumbang
Coccinellidae dan Oxya chinensis.

2. Tumbuhan Centella asiatica
Pegagan (centella asiatica) merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di
perkebunan, ladang, tepi jalan. Tanaman ini berasal dari daerah Asia tropik, tersebar
di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, India, Tiongkok, Jepang dan Austraia
kemudian menyebar ke berbagai negara-negara lain. Nama yang biasa dikenal untuk
tanaman ini selain pegagan adalah daun kaki kuda dan antanan.

Kergjaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledone

Ordo : Umbillales

Familia : Umbillferag(Apiaceae)
Genus : Centella

Spesies : Centella asiatica

Beberapa serangga yang dapat ditemukan pada Centella asiatica adalah famili
Coccinilidae.

Centella asiatica mengandung alkaloida, saponin, flavonoida, dan polifenol
pada daunnya. Selain itu terdapat juga bahan aktif seperti triterpenoid glikosida
(terutama asiatikosida, asid asiatik, asid madecassik, madikassosida), flavenoids
(keemferol dan guercetin), volatile oils (vallerin, camphor, ciniole dan sterols
tumbuhan seperti campesterol, stigmasterol, sitosterol), pektin, asid amino, alkaloid
hydrocotyline, mysitol, asid bramik, asid centelik, asid isobrahmik, asid betulik, dan
tannin.

3. Tumbuhan Synedrella nodiflora
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Synedrella nodiflora tumbuhan liar yang dapat dijadikan sebagai tanaman refugia
Sistematika menurut Cronquist (1991) dari tanaman Synedrella nodiflora adalah
sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Diviso : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Asterales

Familia  : Asteraceae

Genus : Synedrella

Spesies  : Synedrella nodiflora (L.)

Beberapa serangga yang dapat ditemukan pada Synedrella nodiflora L adalah
Soodoptera litura dan Oxya chinensis. Kandungan kimia Synedrella nodiflora L pada
daun, batang dan akar mengandung saponin dan polifenal.

4. Tumbuhan Solanum torvum

Tanaman ini termasuk tanaman perdu yang tumbuh tegak. dengan tinggi
sekitar  3m. Batang bulat, berkayu, bercabang, dan berduri. Daunnya tunggal,
berwarna hijau, ujung meruncing dengan panjang sekitar 27 - 30 cm dan lebar
20 - 24 cm. Bungamagemuk, bentuk bintang, berbulu, bertguk lima, dan runcing.
Bijinya pipih, kecil, licin dan berwarna putih kekuningan. Berakar tunggang menjalar
di daam tanah. Nama lain rimbang ini adalah terung pipit (melayu), terong pipit,
cepokak, pokak (Jawa), takokak (Sunda). Sedangkan di negara lain sering disebut

Turkey berry.
Kingdom . Plantae (Tumbuhan)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua/ dikotil)
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Genus : Solanum
Spesies : Solanum torvum

Beberapa serangga yang dapat ditemukan pada Solanum torvum adalah
Kumbang Coccinilidae. Kandungan kimia Solanum torvum pada buah, bunga dan
daunnya adalah saponin, flavonoida, dan akaloida. Daunnya juga mengandung
tannin.

5. Tumbuhan Biden pillosa
Tumbuhan ini termasuk tumbuhan liar. Tumbuhan ini tergolong terna, tinggi
dapat mencapai 150 cm. Batang berbentuk segi empat, warna hijau. Daun bertiga-tiga,
masing-masing berbentuk bulat telur, pinggir bergerigi. Bunga bertangkai panjang,
mahkota bunga berwarna putih dengan putik berwarna kuning.

Divis : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Asterales
Suku . Asteraceae

Marga . Bidens
Spesies . Bidenspilosa
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Beberapa serangga yang dapat ditemukan pada Bidens pilosa adalah Kumbang
Coccinilidae dan Oxya chinensis. Kandungan kimia Bidens pilosa pada yaitu terdapat
flaavanoid pada daun, batang, dan bunganya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Tumbuhan yang berpotens sebaga refugia pada tumbuhan jeruk di esa
Kerongkong Kabupaten Lombok Timur Provins Nusa Tenggara Barat adalah
Ageratum conyzoides, Centella asiatica, Synedrella, Solanum torvum, dan Biden
pillosa.

2) Hewan yang hinggap pada tanaman yang berpotensi sebaga refugia diantaranya:
Oxya chinensis, Kumbang Coccinellidae, Spodoptera litura, dan Famili
Drosophillide.

3) Frekuens yang didapatkan selama tiga kali pengamatan menunjukkan bahwa
tanaman-tanaman tersebut berpotensi sebagai refugia karena frekuensi munculnya
hewan yang sama apabila semakin lama semakin meningkat. Hal itu juga
menandakan bahwa tanaman-tanaman tersebut mengandung senyawa-senyawa
kimia sehingga dapat menarik hewan-hewan tersebut untuk tetap di tanaman
tersebut. Adapun senyawa-senyawanya antaralain Kairomon dan Allomon.

Saran
Adapun saran pada penelitian ini ialah:

1. Agar melakukan penelitian lanjutan dengan mengkaji kandungan yang terdapat
pada tumbuhan Refugia.

2. Berhubung penelitian ini mash sangat awa, maka mash perlu
tindak lanjut penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif tentang Tumbuhan
Refugia sebagal Predator dan Parasitoid Tumbuhan Jeruk (Citrus grandis).
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